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The development of digital payment systems has encouraged micro,
small, and medium enterprises (MSMEs) to adopt cashless
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Accepted February 11, 2026 among MSMEs, particularly in the culinary sector in Boyolali

Regency, remains relatively limited. This study aims to analyze the
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the intention to use QRIS among culinary MSMEs in Boyolali
Regency. This study employs a quantitative approach with an
associative research method. Data were collected through
questionnaires distributed to 91 respondents selected using
purposive sampling. Data analysis was conducted using multiple
linear regression with the assistance of SPSS version 25, preceded
by validity, reliability, and classical assumption tests. The results
indicate that perceived usefulness and perceived ease of use have a
positive and significant effect on the intention to use QRIS.
Meanwhile, trust does not have a significant partial effect on the
intention to use QRIS. Simultaneously, perceived usefulness,
perceived ease of use, and trust have a significant effect on the
intention to use QRIS. These findings suggest that culinary MSME
actors prioritize the perceived benefits and ease of use of QRIS over
trust factors when forming their intention to use digital payment
systems. This study is expected to contribute theoretically to the
development of the Technology Acceptance Model (TAM) and
provide practical insights for policymakers and digital payment
service providers in accelerating QRIS adoption among regional
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bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemanfaatan,
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QRIS pada pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Boyolali. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif.
Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 91
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan
bantuan SPSS versi 25, yang didahului oleh uji validitas, reliabilitas,
dan uji asumsi klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi
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Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS. Sementara itu,
Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Niat Penggunaan QRIS. Secara simultan, Persepsi Kemanfaatan,
Persepsi Kemudahan, dan Kepercayaan berpengaruh signifikan
terhadap Niat Penggunaan QRIS. Temuan ini mengindikasikan
bahwa pelaku UMKM lebih mempertimbangkan manfaat dan
kemudahan penggunaan QRIS dibandingkan aspek kepercayaan
dalam menentukan niat penggunaan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan Technology
Acceptance Model (TAM) serta menjadi bahan pertimbangan praktis
bagi pemerintah dan penyedia layanan pembayaran digital dalam
mendorong adopsi QRIS pada UMKM daerah.
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Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi system pembayaran
dari tunai menuju non-tunai yang lebih efisien dan aman. Digitalisasi pembayaran menjadi
instrumen penting dalam mendukung inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi, khususnya
bagi UMKM sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. Salah satu inovasi strategis
dalam sistem pembayaran digital adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS),
yang memudahkan pelaku usaha menerima pembayaran dari berbagai aplikasi dalam satu
standar, sehingga meningkatkan efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan usaha.

Meskipun QRIS menawarkan berbagai manfaat, tingkat adopsinya di kalangan
UMKM, Kkhususnya di daerah non-metropolitan seperti Kabupaten Boyolali, belum
sepenuhnya optimal. UMKM di Boyolali, terutama sektor kuliner, memiliki potensi besar
karena intensitas transaksi yang tinggi dan interaksi langsung dengan konsumen. Namun,
adopsi QRIS masih dipengaruhi oleh persepsi pelaku usaha terhadap kemanfaatan,
kemudahan penggunaan, serta tingkat kepercayaan terhadap keamanan dan keandalan sistem
pembayaran digital tersebut.

Dalam perspektif teori penerimaan teknologi, khususnya Technology Acceptance
Model (TAM), niat penggunaan QRIS dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan
kemudahan, yang diperkuat oleh faktor kepercayaan dalam konteks transaksi digital. Oleh
karena itu, penelitian yang berfokus pada UMKM sektor kuliner di Kabupaten Boyolali
menjadi relevan untuk mengkaji pengaruh persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan
kepercayaan terhadap niat penggunaan QRIS. Hasil kajian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi empiris dan praktis dalam mendorong percepatan adopsi pembayaran
digital di tingkat UMKM daerah.

KAJIAN PUSTAKA
1. Persepsi Kemanfaatan

Persepsi kemanfaatan didefinisikan sebagai keyakinan pelaku UMKM bahwa
penggunaan QRIS mampu memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan Kkinerja dan
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efisiensi usaha. Dalam konteks sistem pembayaran digital, persepsi ini tercermin dari
kemudahan pencatatan transaksi, percepatan proses pembayaran, serta peningkatan
produktivitas operasional (Putri et al., 2023; lkwanto & Indriani, 2024). Semakin besar
manfaat yang dirasakan, semakin tinggi kecenderungan UMKM untuk menggunakan QRIS
secara berkelanjutan. Persepsi kemanfaatan juga menjadi faktor utama dalam Technology
Acceptance Model (TAM) yang berperan penting dalam membentuk niat penggunaan
teknologi (Sati & Ramaditya, 2020). Indikator persepsi kemanfaatan meliputi efektivitas,
kecepatan penyelesaian transaksi, kegunaan sistem, dan keuntungan yang diperoleh dari
penggunaan QRIS.

2. Kemudahan

Persepsi kemudahan merujuk pada keyakinan pelaku UMKM bahwa QRIS mudah
dipahami, praktis digunakan, dan tidak memerlukan usaha teknis yang rumit dalam
operasional transaksi. Sistem pembayaran yang mudah dipelajari dan dioperasikan akan
meningkatkan penerimaan pengguna serta membangun pengalaman positif dalam penggunaan
teknologi digital (Tumewu et al., 2022; Safitri & Fihartini, 2024). Persepsi kemudahan
menjadi faktor penting karena UMKM umumnya memiliki keterbatasan literasi teknologi,
sehingga sistem yang sederhana lebih mudah diadopsi. Indikator kemudahan mencakup
kemudahan memahami sistem, kepraktisan penggunaan, dan kemudahan pengoperasian
QRIS.

3. Kepercayaan

Kepercayaan diartikan sebagai keyakinan pelaku UMKM bahwa QRIS merupakan
sistem pembayaran yang aman, dapat diandalkan, serta mampu melindungi kepentingan
pengguna dalam transaksi digital. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan mengurangi persepsi
risiko dan meningkatkan kesiapan UMKM untuk mengadopsi QRIS (Khairiyah et al., 2025;
Anggraini et al.,, 2024). Dalam konteks teknologi finansial, kepercayaan menjadi faktor
krusial karena berkaitan langsung dengan keamanan data dan kepastian dana transaksi.
Indikator kepercayaan meliputi kemampuan sistem, integritas penyelenggara, dan kebaikan
hati (benevolence) dalam melindungi pengguna.

4. Niat Penggunaan

Niat penggunaan merupakan kecenderungan perilaku individu untuk menggunakan
dan mempertahankan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran digital. Niat ini
mencerminkan kesiapan pengguna sebelum perilaku penggunaan aktual terjadi dan
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan, kemudahan, serta kepercayaan terhadap sistem
(Rahmi, 2023; Maulana et al., 2024). Dalam kerangka TAM, niat penggunaan menjadi
variabel kunci yang menentukan keberlanjutan adopsi teknologi pembayaran digital. Indikator
niat penggunaan meliputi keinginan menggunakan QRIS di masa depan, intensitas
penggunaan, dan komitmen untuk tetap menggunakan QRIS secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif, yang
bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi kemanfaatan, kemudahan, dan kepercayaan
terhadap niat penggunaan QRIS pada pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Boyolali.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel secara objektif
melalui analisis statistik (Sugiyono, 2023).
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2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Maret 2026. Lokasi
penelitian adalah UMKM sektor kuliner di Kabupaten Boyolali, dengan fokus pada usaha
makanan dan minuman yang mengetahui atau menggunakan QRIS. Pemilihan sektor kuliner
didasarkan pada tingginya intensitas transaksi dan relevansi penggunaan sistem pembayaran
digital.

3. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi penelitian adalah seluruh pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Boyolali yang
mengenal atau menggunakan QRIS, dengan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti.
Penentuan sampel menggunakan rumus Ferdinand, yaitu 5-10 kali jumlah indikator. Dengan
13 indikator dan pengali 7, diperoleh sampel sebanyak 91 responden. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: pelaku UMKM kuliner,
pemilik/pengelola usaha, dan menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran.

4. Variabel Penelitian

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas Persepsi Kemanfaatan (X1),
Kemudahan (X:), dan Kepercayaan (Xs), sedangkan variabel terikat adalah Niat Penggunaan
QRIS (Y).

5. Definisi Operasional Variabel

Persepsi kemanfaatan diukur melalui efektivitas, kecepatan transaksi, kegunaan, dan
keuntungan. Kemudahan diukur melalui kemudahan memahami sistem, kepraktisan, dan
kemudahan pengoperasian. Kepercayaan diukur melalui kemampuan, integritas, dan kebaikan
hati sistem. Niat penggunaan diukur melalui keinginan menggunakan, frekuensi penggunaan,
dan komitmen penggunaan QRIS di masa depan.

6. Teknik Pengumpulan dan Sumber Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara langsung kepada
responden. Data primer diperoleh dari pelaku UMKM kuliner pengguna QRIS, sedangkan
data sekunder berasal dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan.

7. Skala Pengukuran

Pengukuran data menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju
(1) hingga sangat setuju (5) (Sugiyono, 2023).

8. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 25. Tahapan analisis meliputi uji
validitas dengan Pearson Product Moment, uji reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha (>0,70),
serta uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov),
multikolinearitas (Tolerance dan VIF), dan heteroskedastisitas (uji Glejser). Selanjutnya,
dilakukan analisis regresi linier berganda untuk menguji pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen dengan persamaan:

Y=a+ﬁlX1+ﬁzX2+ﬁ3X3+€

Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R2), uji t (parsial),
dan uji f (simultan) dengan tingkat signifikansi 0,05.
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1. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Persepsi Kemanfaatan, Persepsi
Kemudahan, dan Kepercayaan terhadap Niat Penggunaan QRIS pada pelaku UMKM di
Kabupaten Boyolali. Data diperoleh melalui survei kuesioner terhadap pelaku UMKM yang
telah mengenal atau menggunakan QRIS, sehingga mampu memberikan gambaran empiris
mengenai persepsi dan niat penggunaan sistem pembayaran digital dari sudut pandang pelaku
usaha.

Karakteristik Responden

Tabel 1. Karakteristik Responden

Kriteria Responden

Pelaku UMKM yang berdomisili di Kabupaten Boyolali

Memiliki usaha aktif (mikro, kecil, atau menengah)

Pernah menggunakan atau mengetahui QRIS sebagai alat pembayaran

Bersedia mengisi kuesioner penelitian

=] o] o] o &

Responden penelitian merupakan pelaku UMKM yang berdomisili di Kabupaten
Boyolali, memiliki usaha aktif, mengetahui atau menggunakan QRIS, serta bersedia mengisi
kuesioner. Kriteria tersebut memastikan bahwa responden memiliki pengalaman dan
pemahaman yang relevan terhadap objek penelitian.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada rentang usia produktif 36-45
tahun (34,1%) dan 25-35 tahun (30,8%), yang menunjukkan kesiapan adaptasi terhadap
teknologi digital. Dari sisi jenis usaha, responden didominasi oleh sektor perdagangan
(37,4%) dan kuliner (31,9%), yaitu sektor dengan intensitas transaksi tinggi sehingga
penggunaan QRIS menjadi sangat relevan.

2. Hasil Pengujian

a. Uji Validitas
Table 2. Uji Validitas
VARIABEL X1
No | Item | r-Hitung | r-Tabel | Keterangan
1 | X1.1|0,634 0,208 Valid
2 | X1.2 | 0,685 0,208 Valid
3 | X1.3 0,627 0,208 Valid
4 | X1.4 10,608 0,208 Valid
5 | X1.5(0,714 0,208 Valid
VARIABEL X2
No | Item | r-Hitung | r-Tabel | Keterangan
1 | X1.10,718 0,208 Valid
2 | X1.2 | 0,584 0,208 Valid
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3 | X1.3]0,629 0,208 Valid
4 | X1.4]0,678 0,208 Valid
5 | X1.5]| 0,618 0,208 Valid
VARIABEL X3
No | Item | r-Hitung | r-Tabel | Keterangan
1 | X1.1]0,745 0,208 Valid
2 | X1.2 0,808 0,208 Valid
3 | X1.3] 0,662 0,208 Valid
4 | X1.40,718 0,208 Valid
5 | X1.5]0,530 0,208 Valid
VARIABEL Y
No | Item | r-Hitung | r-Tabel | Keterangan
1 | X1.1 0,800 0,208 Valid
2 | X1.2 {0,385 0,208 Valid
3 | X1.3|0,585 0,208 Valid
4 | X1.4]0,697 0,208 Valid
5 | X1.5(0,473 0,208 Valid

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Persepsi
Kemanfaatan (Xi), Kemudahan (X2), Kepercayaan (Xs), dan Niat Penggunaan (Y) memiliki nilai r-
hitung > r-tabel (0,208). Dengan demikian, seluruh item kuesioner dinyatakan valid dan layak
digunakan sebagai instrumen penelitian.

b. Uji Reliabilitas

Table 3. Uji Reliabilitas

: Alpha
No Variabel Cronbach Keterangan
1 X1 0,663 Tinggi
2 X2 0,648 Tinggi
3 X3 0,721 Tinggi
4 Y 0,691 Tinggi

Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha menunjukkan nilai koefisien masing-
masing nstrume berada pada kategori  nstrume, yaitu Xi = 0,663; X> = 0,648; X5 = 0,721,
dan Y = 0,691. Hasil ini menandakan bahwa nstrument memiliki konsistensi internal yang
baik.

¢. Uji Asumsi Klasik

Table 4. Uji Asumsi Klasik

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed Residual
N 91
Normal Parameters®®  Mean .0000000
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Std. 1.75736271
Deviation

Most Extreme Absolute .109

Differences Positive .058
Negative -.109

Test Statistic 109

Asymp. Sig. (2-tailed) .010°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Uji normalitas Kolmogorov—-Smirnov menunjukkan nilai signifikansi 0,010 (< 0,05),
sehingga data residual tidak berdistribusi normal secara statistik. Namun demikian, dengan
jumlah sampel yang memadai, analisis regresi tetap dapat dilanjutkan. Uji multikolinearitas
menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10 pada seluruh variabel independen, sehingga
tidak terdapat multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas berdasarkan scatterplot menunjukkan
penyebaran residual yang acak, menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

d. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil regresi menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan (f = 0,387; sig. = 0,000) dan
Kemudahan (B = 0,324; sig. = 0,000) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
Penggunaan QRIS. Sebaliknya, Kepercayaan (B = 0,028; sig. = 0,651) tidak berpengaruh
signifikan.

e. Uji Hipotesis

Nilai Adjusted R? sebesar 0,657 menunjukkan bahwa 65,7% variasi Niat Penggunaan
dapat dijelaskan oleh Persepsi Kemanfaatan, Kemudahan, dan Kepercayaan. Uji t
menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan dan Kemudahan berpengaruh signifikan secara
parsial, sedangkan Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan. Uji F menghasilkan nilai F
hitung sebesar 58,348 dengan signifikansi 0,000, yang berarti ketiga variabel independen
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Niat Penggunaan

Persepsi Kemanfaatan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
Penggunaan QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM cenderung menggunakan QRIS
karena manfaat nyata yang dirasakan, seperti efisiensi transaksi, kecepatan pembayaran, dan
kemudahan pencatatan keuangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Saifudin et al. (2025)
serta mendukung Technology Acceptance Model (TAM) yang menempatkan kemanfaatan
sebagai determinan utama penerimaan teknologi.

b. Pengaruh Kemudahan terhadap Niat Penggunaan

Kemudahan penggunaan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat
Penggunaan QRIS. UMKM di Boyolali lebih terdorong menggunakan QRIS karena
sistemnya mudah dipahami, praktis, dan tidak memerlukan kemampuan teknis tinggi.
Temuan ini konsisten dengan Wardhani et al. (2023), yang menegaskan bahwa kemudahan
penggunaan mengurangi hambatan adopsi teknologi.

471 | Inovasi Multidisipliner untuk Respon Tantangan Kontemporer



INOMATEC: Jurnal Inovasi dan Kajian Multidisipliner Kontemporer D
VR Vol. 01, No. 04, Tahun 2026, Hal. 465-474, ISSN: 3123-5573 (Online) A

ouikas ™

c. Pengaruh Kepercayaan terhadap Niat Penggunaan

Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepercayaan terhadap QRIS telah dianggap sebagai faktor yang
melekat dan tidak lagi menjadi pertimbangan utama. UMKM lebih memprioritaskan manfaat
dan kemudahan dibandingkan aspek kepercayaan, meskipun faktor ini tetap penting untuk
menjaga keberlanjutan penggunaan.

d. Pengaruh Simultan Variabel Independen

Secara simultan, Persepsi Kemanfaatan, Kemudahan, dan Kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa niat
penggunaan QRIS terbentuk dari kombinasi persepsi manfaat, kemudahan, dan rasa aman
terhadap sistem. Meskipun kepercayaan tidak signifikan secara parsial, perannya tetap
memperkuat pengaruh variabel lain dalam model.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Persepsi Kemanfaatan dan
Persepsi Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS
pada pelaku UMKM kuliner di Kabupaten Boyolali. Temuan ini menunjukkan bahwa
manfaat yang dirasakan serta kemudahan penggunaan menjadi faktor utama yang mendorong
adopsi QRIS. Sementara itu, Kepercayaan tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap Niat Penggunaan QRIS, yang mengindikasikan bahwa faktor kepercayaan telah
dianggap sebagai aspek yang melekat dan bukan penentu utama dalam keputusan penggunaan
QRIS.

Secara simultan, Persepsi Kemanfaatan, Persepsi Kemudahan, dan Kepercayaan
berpengaruh signifikan terhadap Niat Penggunaan QRIS. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan bahwa peningkatan adopsi QRIS pada UMKM lebih efektif dilakukan melalui
penguatan manfaat dan kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital.
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